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PENGATURAN PANTAI SEBAGAI KAWASAN SUCI 
DALAM PENYEDIAAN SARANA WISATA TIRTA 

DI PROVINSI BALI

Oleh:
I Nyoman Adi Susila1

Abstrack
Arrangement a coast as a sacred area there was a conflict norm of the Peraturan 
Daerah Provinsi Bali Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Provinsi Bali Tahun 2009-2029 Pasal 108 numbers (1) orientation 
zoning regulation of sacred area encompassing a) Sacred area as conservation 
area; and b) Ban on all kinds of activities and/or businesses to degrade the 
quality environmental and values sacredness with Peraturan Daerah Provinsi 
Bali Nomor 7 Tahun 2007 Tentang Usaha Penyediaan Sarana Wisata Tirta 
Pasal 4 alphabet b, The provision of means for water recreation on the beach, 
sea waters, rivers, lakes and reservoirs. This requires a legal product to Form 
arrangement more specialized (lex specialis) in order to be arranged in detail 
regarding sacred. In this case, the implementation of the regulation on the holy 
was empty (rechtsvacuum)

Keywords: provincial regulation of bali, the sacred area of the beach, 
       tourism facilities tirta touris

Abstrak
Pengaturan kawasan suc� panta� terdapat konfl�k norma pada Peraturan Daerah 
Prov�ns� Bal� Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Rencana Tata Ruang W�layah 
Prov�ns� Bal� Tahun 2009-2029 Pasal 108 ayat (1) arahan peraturan zonas� 
kawasan suc� mencakup a) kawasan suc� sebaga� kawasan konservas�; dan b) 
pelarangan semua jen�s keg�atan dan/atau usaha yang dapat menurunkan kual�tas 
l�ngkungan h�dup dan n�la�-n�la� kesuc�an dengan Peraturan Daerah Prov�ns� 
Bal� Nomor 7 Tahun 2007 Tentang Usaha Penyed�aan Sarana W�sata T�rta 
Pasal 4 huruf b, Penyed�aan sarana untuk rekreas� a�r d� panta�, pera�ran laut, 
sunga�, danau dan waduk. Hal �n� memerlukan produk hukum untuk membentuk 
pengaturan yang leb�h khusus (lex specialis) agar d�atur secara ter�nc� mengena� 
kawasan suc�. Dalam hal �n� pelaksanaan pengaturan terhadap kawasan suc� 
mas�h kosong (rechtsvacuum). 

Kata kunc�: peraturan daerah provinsi bali, kawasan suci pantai, sarana  
          wisata tirta.

1 Inst�tut Keguruan dan Ilmu Pend�d�kan Saraswat�, Tabanan-Bal�, Ema�l: ad�sus�la89@
yahoo.com
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I.  PENDAHULUAN 
Negara Indones�a yang terd�r� dar� 

berbaga� macam suku yang mem�l�k� 
aturan tersend�r� ba�k tertul�s maupun 
t�dak tertul�s. Aturan tersebut t�dak 
boleh bertentangan dengan Pancas�la 
dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republ�k Indones�a Tahun 1945. 
Tetap� dalam hal ada aturan hukum 
yang bertentangan dengan undang-
undang atau aturan tertul�s la�nnya. 
Maka aturan dem�k�an �tu harus segera 
d�kaj� serta d�car�kan solus�nya.

Masyarakat Bal� dengan 
mayor�tas beragama H�ndu senant�asa 
memegang teguh war�san budaya 
ba�k �tu berupa trad�s� ataupun aturan-
aturan hukum tertul�s dan t�dak tertul�s 
dar� para leluhur, keseluruhan war�san 
budaya tersebut berlandaskan falsafah 
Tri Hita Karana. Secara et�molog�, 
kata Tri Hita Karana mempunya� art� 
‘t�ga penyebab kebahag�aan’. Adapun 
yang d�maksud dengan t�ga penyebab 
kebahag�aan ya�tu n�la� kese�mbangan 
hubungan antara manus�a dengan 
Tuhan, manus�a dengan manus�a, 
dan manus�a dengan l�ngkungannya. 
Salah satu contoh pengamalan tri hita 
karana dalam keh�dupan sehar�-har� 
adalah dengan turut serta menjaga dan 
melestar�kan kesuc�an kawasan suc�.

Pemer�ntah Daerah d� Bal� juga 
turut serta menjaga dan mel�ndung� 
kesuc�an Pura ataupun kawasan yang 
d�yak�n� mem�l�k� n�la� kesuc�an 
melalu� aturan-aturan hukum berupa 
peraturan daerah. Penentuan kawasan 
suc� selanjutnya akan d�tetapkan 

melalu� rencana tata ruang w�layah 
prov�ns�.

Pengert�an mengena� tempat 
suc� atau kawasan suc� telah lama 
d�tentukan bahkan sebelum konfl�k 
reklamas� teluk benoa populer. 
Pengert�an kawasan suc� d�rumuskan 
melalu� Keputusan Par�sada H�ndu 
Dharma Indones�a Pusat No. 11/
Kep/I/PHDIP/1994 tentang Bhisama 
Kesuc�an Pura. Dalam bag�an Umum 
po�n 1 d�sebutkan bahwa, ‘Agama 
H�ndu dalam k�tab suc�nya ya�tu Weda-
Weda telah mengura�kan tentang apa 
yang d�sebut dengan tempat-tempat 
suc� dan kawasan suc�, gunung, 
danau, campuhan (pertemuan sunga�), 
panta�, laut, dan sebaga�nya d�yak�n� 
mem�l�k� n�la�-n�la� kesuc�an. Oleh 
karena �tu Pura dan tempat-tempat 
suc� umumnya d�d�r�kan d�tempat 
tersebut, karena d�tempat orang-orang 
suc� dan umat H�ndu mendapatkan 
p�k�ran-p�k�ran suc� (wahyu).’ Dasar 
hukum berlakunya Bhisama kesuc�an 
pura adalah Peraturan Daerah 
Prov�ns� Bal� Nomor 16 Tahun 2009 
tentang Rencana Tata Ruang W�layah 
Prov�ns� Bal� Tahun 2009-2029, ya�tu 
pada Pasal 1 angka 64 menyebutkan, 
‘Bhisama Kesuc�an  Pura  adalah  
norma  agama  yang  d�tetapkan oleh 
Sabha Pand�ta PHDI Pusat, sebaga� 
pedoman pengamalan ajaran  Agama  
H�ndu  tentang  kawasan  kesuc�an  
pura  yang belum d�jelaskan secara 
lengkap dalam k�tab suc�.

Pengert�an kawasan suc� juga 
d�muat dalam Perda Prov. Bal� No. 
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16 Tahun 2009, pada Pasal 1 angka 
40 menyebutkan, ‘kawasan suc� 
adalah kawasan yang d�suc�kan oleh 
umat H�ndu sepert� kawasan gunung, 
perbuk�tan, danau, mata a�r, campuhan, 
laut, dan panta�.’ Peraturan la�nnya 
yang menyebutkan kawasan suc� adalah 
Peraturan Pres�den Negara Republ�k 
Indones�a Nomor 45 Tahun 2011 
Tentang Rencana Tata Ruang Kawasan 
Perkotaan Denpasar, Badung, G�anyar 
Dan Tabanan, pada Pasal 1 angka 18 
menyebutkan, ‘kawasan suc� adalah 
kawasan yang d�pandang mem�l�k� 
n�la� kesuc�an oleh umat H�ndu d� 
Bal� sepert� kawasan gunung, danau, 
pertemuan dua sunga� (campuhan), 
panta�, laut, dan mata a�r.’ 

Kawasan suc� menurut umat 
H�ndu d� Bal� sepert� panta�, danau, 
campuhan, dsb, pada masa �n� telah 
banyak d�kembangkan sebaga� 
kawasan par�w�sata. Hal �n� d�dukung 
dengan d�terb�tkannya Peraturan 
Daerah Prov�ns� Bal� Nomor 7 Tahun 
2007 tentang Usaha Penyed�aan Sarana 
W�sata T�rta. Pada Pasal 1 angka 4 
dalam perda tersebut d�nyatakan, 
‘usaha penyed�aan sarana w�sata 
t�rta adalah usaha yang keg�atannya 
menyed�akan dan mengelola prasarana 
dan sarana serta jasa-jasa la�nnya yang 
berka�tan dengan keg�atan w�sata t�rta, 
yang dapat d�lakukan d�laut, sunga�, 
danau, rawa, dan waduk.’ 

Ruang l�ngkup usaha penye-
d�aan sarana t�rta �n� d�sebutkan dalam 
Perda Prov. Bal� No. 7 Tahun 2007, 
pada Pasal 4 mel�put� keg�atan:

a. Pembangunan dan penyed�aan 
sarana tempat tambat kapal 
pes�ar untuk keg�atan w�sata;

b. Penyed�aan sarana untuk 
rekreas� a�r d� panta�, pera�ran 
laut, sunga�, danau dan waduk;

c. pelayanan keg�atan rekreas� 
menyelam untuk men�kmat� 
ke�ndahan flora dan fauna d� 
bawah a�r laut; dan

d. pelayanan jasa la�n yang berka�tan 
dengan keg�atan mar�na.
Sudah tentu set�ap pemer�ntah 

daerah berke�ng�nan untuk 
mengembangkan dan memajukan 
kawasan par�w�sata d� w�layahnya 
karena sektor par�w�sata merupakan 
salah satu sumber utama pendapatan 
daerah.

Terkadang pengembangan 
kawasan w�sata khususnya w�sata t�rta 
sepert� panta�, danau, atau kawasan 
pera�ran la�nnya, men�mbulkan 
kekhawat�ran bag� umat H�ndu. 
Dengan beroperas�nya kawasan suc� 
sebaga� objek w�sata tentu akan 
menar�k banyak w�satawan yang 
berkunjung ke objek w�sata tersebut. 
D�samp�ng �tu, set�ap w�satawan 
yang datang belum tentu semuanya 
paham dan mengert� art� dar� menjaga 
kesuc�an kawasan suc� terutama dar� 
seg� niskala. Hal semacam �n� sangat 
berpotens� menoda� kesuc�an dar�pada 
kawasan suc� �tu.

Dalam Perda Prov. Bal� No. 
16 Tahun 2009, mengena� keb�jakan 
pengembangan strateg�s, Pasal 13 
Ayat (6) huruf a angka 5 d�sebutkan, 
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‘mengendal�kan keg�atan d� sek�tar 
kawasan suc� dan tempat suc� yang 
dapat mengurang� n�la� kesuc�an 
kawasan.’ Serta dalam Pasal 108 ayat 
(1) arahan peraturan zonas� kawasan 
suc� mencakup:
a. kawasan suc� sebaga� kawasan 

konservas�; dan
b. pelarangan semua jen�s keg�atan 

dan/atau usaha yang dapat 
menurunkan kual�tas l�ngkungan 
h�dup dan n�la�-n�la� kesuc�an.
Dua peraturan �n� dapat d�katakan 

terjad� konfl�k pada pengaturan 
kawasan suc� panta� dengan penyed�aan 
sarana w�sata t�rta d� Prov�ns� Bal�. 
Antara Perda Prov. Bal� No. 16 Tahun 
2009, pada Pasal 13 Ayat (6) huruf a 
angka 5 dan Pasal 108 ayat (1) huruf 
b mengena� arahan peraturan zonas� 
kawasan suc� mencakup pelarangan 
semua jen�s keg�atan dan/atau usaha 
yang dapat menurunkan kual�tas 
l�ngkungan h�dup dan n�la�-n�la� 
kesuc�an dengan Perda Prov. Bal� No. 
7 Tahun 2007, pada Pasal 4 huruf b 
Penyed�aan sarana untuk rekreas� a�r 
d� panta�, pera�ran laut, sunga�, danau 
dan waduk.

Hal �n� tentu menjad� d�lema 
bag� masyarakat H�ndu Bal�, d�satu 
s�s� masyarakat H�ndu d� Bal� d�tuntut 
untuk menjaga kesuc�an kawasan 
yang d�anggap suc�, d�s�s� la�nnya 
pent�ngnya pengembangan kawasan 
par�w�sata sebaga� pendapatan daerah. 
Kedua hal tersebut sangat pent�ng 
untuk d�jaga supaya berkelanjutan, 
kesuc�an kawasan suc� tetap terjaga 

dan pendapatan untuk daerah juga 
tetap ada. Maka dar� �tu muncul dua 
permasalahan yang harus d�bahas, ya�tu. 
Pertama, baga�manakah pengaturan 
kawasan suc� panta� dalam penyed�aan 
sarana w�sata t�rta d� Prov�ns� Bal�? 
Kedua, baga�manakah pelaksanaan 
pengaturan terhadap kawasan suc� 
panta� dalam penyed�aan sarana w�sata 
t�rta d� Prov�ns� Bal�? Perumusan 
permasalahan d� atas bertujuan untuk 
mengetahu� pengaturan kawasan 
suc� panta� dalam penyed�aan sarana 
w�sata t�rta d� Prov�ns� Bal� dan juga 
mengetahu� pelaksanaan pengaturan 
terhadap kawasan suc� panta� dalam 
penyed�aan sarana w�sata t�rta d� 
Prov�ns� Bal�.

Sebaga� bukt� bahwa karya 
�lm�ah �n� bebas dar� unsur plag�at, 
maka penul�s akan menyertakan 
beberapa contoh karya �lm�ah la�nnya 
sebaga� bukt� pembeda. Karya 
�lm�ah yang berjudul ‘Kewenangan 
Pemer�ntah Kabupaten Badung Dalam 
Pengendal�an Per�z�nan Pembangunan 
Sarana Akomodas� Par�w�sata’ 
oleh I Made Ar� Artaya, d�mana 
pembahasannya mengena� dasar 
kewenangan Pemer�ntah Kabupaten 
Badung dalam member�kan �z�n 
pembangunan akomodas� par�w�sata.2 

2 I Made Ar� Artaya, Kewenangan Pemer�ntah 
Kabupaten Badung Dalam Pengendal�an 
Per�z�nan Pembangunan Sarana Akomodas� 
Par�w�sata, Jurnal Magister Hukum Udayana 
(Udayana Master Law Journal), vol. 5 no. 3 
ed�s� September 2016, https://ojs.unud.ac.�d/
�ndex.php/jmhu/art�cle/v�ews/23660, D�akses 
tanggal: 10 Nopember 2017, do�: https://do�.
org/10.24843/JMHU.2016.v05.�03.p10.
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Karya �lm�ah yang berjudul ‘Perjanj�an 
Kerjasama Pengelolaan Par�w�sata 
Tanah Lot Antara Pemer�ntah Daerah 
Kabupaten Tabanan Dengan Desa 
Pakraman Beraban Dalam Perspekt�f 
Kead�lan Dan Kepast�an Hukum’ oleh 
I Kadek Yudh� Pramad�ta, d�mana 
pembahasannya mengena� adanya 
ket�dakad�lan hak antara para p�hak 
pembuat perjanj�an ya�tu antara 
Pemer�ntah Kabupaten Tabanan 
dengan p�hak Desa Pakraman 
Beraban Tanah Lot.3 Karya �lm�ah 
yang berjudul ‘Perl�ndungan Hukum 
Terhadap W�satawan Dalam Pasokan 
Jasa Par�w�sata Oleh B�ro Perjalanan 
W�sata’ oleh Pr�ncess Innez 
Pr�mantara, d�mana pembahasannya 
mengena� konstruks� norma yang 
mengatur perl�ndungan hukum 
terhadap w�satawan.4

II.  METODE PENELITIAN
Jen�s penel�t�an yang d�gunakan 

dalam penul�san �n� adalah penel�t�an 

3 I Kadek Yudh� Pramad�ta, Perjanj�an 
Kerjasama Pengelolaan Par�w�sata Tanah 
Lot Antara Pemer�ntah Daerah Kabupaten 
Tabanan Dengan Desa Pakraman Beraban 
Dalam Perspekt�f Kead�lan Dan Kepast�an 
Hukum, Jurnal Magister Hukum Udayana 
(Udayana   Master Law Journal), vol. 6 no. 
1 ed�s� Oktober 2017,  https://ojs.unud.ac.�d/
�ndex.php/jmhu/art�cle/v�ew/30353, D�akses 
tanggal: 10 Nopember 2017, DOI: https://do�.
org/10.24843/JMHU.2017.v06.�01.p05.

4 Pr�ncess Innez Pr�mantara, Perl�ndungan 
Hukum Terhadap W�satawan Dalam Pasokan 
Jasa Par�w�sata Oleh B�ro Perjalanan 
W�sata, Jurnal Magister Hukum Udayana 
(Udayana   Master Law Journal), vol. 4 
no. 2 ed�s� Jul� 2015 https://ojs.unud.ac.�d/
�ndex.php/jmhu/art�cle/v�ew/17523, D�akses 
tanggal: 10 Nopember 2017, DOI: https://do�.
org/10.24843/JMHU.2015.v04.�02.p06.

hukum normat�f. Dalam karya �lm�ah 
�n�, penul�s menggunakan beberapa 
jen�s pendekatan d�antaranya: 
a. Pendekatan perundang-

undangan (The Statute 
Approach); dan

b. Pendekatan fakta (Fact 
Approach). 
 Sumber bahan hukum yang 

d�gunakan d� dalam penul�san karya 
�lm�ah �n� d�peroleh melalu� bahan 
hukum pr�mer dan bahan hukum 
sekunder. Adapun tekn�k pengumpulan 
bahan hukum dalam penel�t�an �n� 
menggunakan card system (s�stem 
kartu). Dalam hal menganal�s�s bahan-
bahan hukum yang telah terkumpul, 
penul�s menggunakan beberapa tekn�k 
anal�s�s, antara la�n.
a. Deskr�ps� ya�tu dengan 

mengura�kan suatu kond�s� atau 
pos�s� dar� propos�s�-propos�s� 
hukum atau non hukum;

b. Argumentas� ya�tu berupa suatu 
argumen yang d�lakukan guna 
memperkuat pen�la�an, serta 
melakukan penalaran hukum; 
dan 

c. Interpretas� s�stemat�s ya�tu 
dengan menafs�rkan peraturan 
perundang-undangan dan 
menghubungkannya dengan 
peraturan hukum (undang-
undang la�n) atau dengan 
keseluruhan s�stem hukum. 
Hukum d�l�hat sebaga� suatu 
kesatuan atau sebaga� s�stem 
peraturan.
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III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Pengaturan Kawasan Suci 

Pantai Dalam Penyediaan 
Sarana Wisata Tirta di 
Provinsi Bali.
Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang 

Dasar Negara Republ�k Indones�a 
Tahun 1945 menyatakan bahwa 
negara Indones�a adalah negara 
hukum. Pernyataan �n� secara ekspl�s�t 
member� �syarat bahwa hukum d� 
negara Indones�a berkedudukan sangat 
mendasar dan tert�ngg� (supreme).5 
Menurut Fr�edr�ch J. Stahl menyatakan 
bahwa mengena� negara hukum 
d�tanda� oleh empat unsur pokok 
ya�tu.
a. Adanya jam�nan atas hak-hak 

asas� manus�a; 
b. Adanya pembag�an kekuasaan; 
c. Pemer�ntahan haruslah berdasar-

kan peraturan-peraturan hukum 
(wetmatig van bestuur); dan 

d. Adanya perad�lan adm�n�stras� 
negara (PTUN) yang bertugas 
menangan� kasus perbuatan 
melanggar hukum oleh 
pemer�ntah (onrechtmatige 
overheidsdaad).6

Secara konst�tus� Negara 
Indones�a terd�r� dar� pemer�ntahan 
daerah prov�ns�, pemer�ntah daerah 
kabupaten/kota yang mengatur dan 
mengurus send�r� urusan pemer�ntahan 
sesua� asas otonom� dan tugas 
pembantuan. Menurut Dewa Gede 

5 Imam Syaukan�, 2007, Dasar-Dasar Politik 
Hukum, Raja Graf�ndo Persada, Jakarta, hlm. 
83

6 Dasr�l Radjab, 2005, Hukum Tata Negara 
Indonesia, R�neka C�pta, Jakarta, hlm. 77

Palguna c�r�-c�r� negara hukum harus 
mem�l�k� semb�lan unsur ya�tu.
 Constitutionalism; Law Governs 

the Government; .An Independent 
Judiciary; Law Must be Fairly 
and Consistently Appleid; Law 
is Transparent and Accessible 
to All;  Application of Law is 
Efficient and Timely; Property and 
Economic Rights are Protected, 
including Contracts; Human and 
Intellectual Rights are Protected; 
Law can be Changed by An 
Established Process which itseft 
is Transparent and Accessible to 
All.7

Undang Undang Nomor 23 
Tahun 2014 Tentang Pemer�ntahan 
Daerah, pada Pasal 17 ayat (2) �s�nya 
mengena�, daerah dalam menetapkan 
keb�jakan daerah waj�b berpedoman 
pada norma, standar, prosedur, dan 
kr�ter�a yang telah d�tetapkan oleh 
Pemer�ntah Pusat. Maksud dar� 
pemer�ntah pusat �n� ya�tu dalam bentuk 
Peraturan Pres�den Negara Republ�k 
Indones�a Nomor 45 Tahun 2011 
Tentang Rencana Tata Ruang Kawasan 
Perkotaan Denpasar, Badung, G�anyar 
Dan Tabanan, pada Pasal 1 angka 18 
menyatakan, ‘kawasan suc� adalah 
kawasan yang d�pandang mem�l�k� 
n�la� kesuc�an oleh umat H�ndu d� 
Bal� sepert� kawasan gunung, danau, 
pertemuan dua sunga� (campuhan), 
panta�, laut, dan mata a�r. 

7 I Dewa Gede Palguna, 2013, Pengaduan 
Konstitusional (Constitutional Complaint): 
Upaya Hukum Terhadap Pelanggaran Hak-
Hak Konstitusional Warga Negara, S�nar 
Graf�ka, Jakarta, hlm. 30.
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Peraturan Pres�den tersebut 
kemud�an d�pertegas kembal� dalam 
bentuk Peraturan Daerah Prov�ns� 
Bal� Nomor 16 Tahun 2009 Tentang 
Rencana Tata Ruang W�layah Prov�ns� 
Bal� Tahun 2009-2029. Dalam paragraf 
3 mengena� Keb�jakan dan Strateg� 
Pengembangan Kawasan Strateg�s 
pada Pasal 13 ayat (6) huruf a angka 5 
menyatakan, ‘mengendal�kan keg�atan 
d� sek�tar kawasan suc� dan tempat suc� 
yang dapat mengurang� n�la� kesuc�an 
kawasan.’ Pada Pasal 108 ayat (1) 
arahan peraturan zonas� kawasan suc� 
mencakup.
a. Kawasan suc� sebaga� kawasan 

konservas�;dan
b. Pelarangan semua jen�s keg�atan 

dan/atau usaha yang dapat 
menurunkan kual�tas l�ngkungan 
h�dup dan n�la�-n�la� kesuc�an.
Dalam penataan keb�jakan 

kepar�w�sataan harusnya mengandung 
t�ga aspek dasar ya�tu: (1) 
Kepar�w�sataan sebaga� suatu bentuk 
perdagangan jasa; (2) Hubungan 
keg�atan b�sn�s kepar�w�sataan 
dengan kebudayaan dan l�ngkungan 
h�dup; dan (3) Hukum yang mengatur 
keg�atan perdagangan jasa par�w�sata 
dan hubungan par�w�sata dengan 
kebudayaan.8 Ket�ga hal tersebut 
hendaknya ter�mplementas� dalam 
set�ap keb�jakan yang berhubungan 
dengan b�dang kepar�w�sataan.

Hal �n� menjad� konfl�k lantaran 
aturan khusus tentang w�sata t�rta 

8 Ida Bagus Wyasa Putra, et.all, 2003, Hukum 
Bisnis Pariwisata, PT. Ref�ka Ad�tama, 
Bandung, hlm. 9.

dalam Peraturan Daerah Prov�ns� Bal� 
Nomor 7 Tahun 2007 Tentang Usaha 
Penyed�aan Sarana W�sata T�rta Pasal 
4 huruf b Penyed�aan sarana untuk 
rekreas� a�r d� panta�, pera�ran laut, 
sunga�, danau dan waduk. Mengena� 
panta� d�mana menjad� tempat 
upacara atau tempat persembahyangan 
(melasti) oleh masyarakat H�ndu d� 
Bal�. Apab�la d�lakukan pembangunan 
dalam penyed�aan sarana untuk 
rekreas� a�r d� panta� memang 
berdampak pos�t�f sepert� memperluas 
dan menambah kesempatan untuk 
berusaha dan lapangan kerja serta 
mendorong pembangunan daerah 
melalu� pendapatan asl� daerah. 

Set�ap keputusan t�dak selalu 
berdampak pos�t�f mela�nkan sek�ranya 
perlu memperhat�kan dampak negat�f 
sepert� kerusakan l�ngkungan h�dup 
dan mengganggu keharmon�san sos�al 
dan budaya d� Bal�. Menurut Purnad� 
Purbacaraka dan Soerjono Soekanto 
dalam pembentukan peraturan 
perundangan-undangan harus 
memperhat�kan asas-asas peraturan 
perundang-undangan antara la�n.
a. Undang-undang t�dak dapat 

berlaku surut;
b. Undang-undang t�dak dapat 

d�ganggu gugat;
c. Undang-undang yang d�buat 

oleh penguasa leb�h t�ngg� 
mempunya� kedudukan yang 
t�ngg� pula (lex superiori derogat 
legi inferiori);

d. Undang-undang yang bers�fat 
khusus akan mengesamp�ngkan 
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atau melumpuhkan undang-
undang yang bers�fat umum 
(lex specialis derogat legi 
generalis);

e. Undang-undang yang baru 
mengalahkan atau melumpuhkan 
undang-undang yang lama (lex 
posteriori derogat legi priori);

f. Undang-undang merupakan 
sarana maks�mal bag� kesejah-
teraan sp�r�tu�l masyarakat 
maupun �nd�v�du melalu� 
pembaharuan atau pelestar�an.9

Dalam hal �n� Peraturan Daerah 
Prov�ns� Bal� Nomor 16 Tahun 2009 
Tentang Rencana Tata Ruang W�layah 
Prov�ns� Bal� Tahun 2009-2029 adalah 
lex posteriori derogat legi priori 
terhadap Peraturan Daerah Prov�ns� 
Bal� Nomor 7 Tahun 2007 Tentang 
Usaha Penyed�aan Sarana W�sata 
T�rta walaupun Perda �n� bers�fat lex 
specialis. 

3.2. Pelaksanaan Pengaturan 
Terhadap Kawasan Suci Pantai 
dalam      Penyediaan Sarana 
Wisata Tirta di Provinsi Bali.
Pemer�ntahan daerah dalam 

melaksanakan keg�atan pembangunan 
d�awal� dengan pembuatan peren-
canaan program pembangunan. 
Perencanaan program tersebut harus 
beror�entas� pada Peraturan Daerah 
Prov�ns� Bal� Nomor 16 Tahun 2009 

9 Soerjono Soekanto & Purnad� Purbacaraka, 
1993, Perihal Kaidah Hukum, PT. C�tra 
Ad�tya Bakt�, Bandung, hlm. 88-92

Tentang Rencana Tata Ruang W�layah 
Prov�ns� Bal� Tahun 2009-2029  yang 
merupakan landasan yur�d�s dan 
mendasar dalam perencanaan program 
pembangunan. 

Perencanaan program ke 
depannya d�arahkan untuk mampu 
mewujudkan dan memenuh� 
kepent�ngan umum. Kepent�ngan 
umum mempunya� dampak pada 
keberhas�lan pelaksanaan program 
pembangunan daerah, seh�ngga 
para penyelenggara pemer�ntahan 
daerah berkeyak�nan mampu 
untuk mewujudkan sasaran sesua� 
dengan perencanaan program yang 
d�rencanakan oleh penyelenggara 
pemer�ntahan daerah serta mendapat 
dukungan masyarakat setempat 
terutama bag� umat H�ndu dalam 
mel�ndung� kesuc�an kawasan suc� 
panta�. 

Tanpa mel�batkan part�s�pas� 
masyarakat, maka rencana kerja 
pembangunan daerah t�dak akan dapat 
terlaksana dengan ba�k. Maka dar� �tu 
perlu memfungs�kan hukum sebaga� 
sarana untuk menata perubahan, 
sesua� dengan ‘law as a tool of social 
engineering.’ Adapun yang d�maksud 
dengan social engineering adalah 
menata kepent�ngan-kepent�ngan yang 
ada dalam masyarakat.10

Pelaksanaan program pemba-
ngunan d�laksanakan d� dalam 
masyarakat yang bertujuan untuk 

10 Bernard L. Tanya, S�manjuntak Yoan N, 
Markus Y Hage, 2010, Teori Hukum: Strategi 
Tertib Manusia Lintas Ruang dan Generas�, 
Genta Publ�sh�ng, Yogyakarta, hlm. 140 
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men�ngkatkan kesejahteraan masya-
rakat H�ndu d� Bal�. Dengan dem�k�an, 
pemer�ntah daerah dalam melaksanakan 
kewenangan yang d�m�l�k� senant�asa 
mendengar, memperhat�kan perma-
salahan, kebutuhan, ke�ng�nan dan 
asp�ras� masyarakat daerah untuk 
mengantarkan daerah menuju 
keberhas�lan dalam melaksanakan 
otonom� daerah.

 Pasal 108 ayat (2) huruf d 
Peraturan Daerah Prov�ns� Bal� Nomor 
16 Tahun 2009 Tentang Rencana Tata 
Ruang W�layah Prov�ns� Bal� Tahun 
2009-2029 adalah penentuan batas-
batas terluar t�ap zona rad�us kawasan 
suc� d�dasarkan atas batas-batas f�s�k 
yang tegas berupa batas alam� atau batas 
buatan, d�sesua�kan dengan kond�s� 
geograf�s mas�ng-mas�ng kawasan dan 
panjang rad�us antara gar�s l�ngkaran 
terluar zona pemanfaatan dan t�t�k 
pusat l�ngkaran sekurang-kurangnya 
sama dengan rad�us kawasan tempat 
suc� sebaga�mana d�maksud dalam 
Pasal 50 ayat (2), d�atur leb�h lanjut 
dalam rencana r�nc� tata ruang 
kawasan tempat suc�, yang art�nya 
dalam peraturan daerah �n� d�arahkan 
untuk membentuk pengaturan yang 
leb�h khusus (lex specialis) mengena� 
kawasan suc�. 

Dalam hal �n� pelaksanaan 
pengaturan terhadap kawasan suc� 
mas�h kosong (rechtsvacuum) dan 
harus cepat d�bentuk agar member� 
kekuatan yur�d�s dalam penegakan 
peraturan daerah. Agar mencapa� suatu 
good legislation, set�ap peraturan 

perundang-undangan harus mem�l�k� 
landasan f�losof�s (filosofische 
grondslag), landasan sos�olog�s 
(sociologische grondslag), landasan 
yur�d�s (juridische grondslag), 
landasan pol�t�s (politische grondslag), 
dan landasan ekonom�s (economische 
grondslag).11

IV.  KESIMPULAN
Terjad�nya konfl�k norma antara 

Peraturan Daerah Prov�ns� Bal� Nomor 
16 Tahun 2009 Tentang Rencana Tata 
Ruang W�layah Prov�ns� Bal� Tahun 
2009-2029, mengena� keb�jakan 
pengembangan strateg�s Pasal 13 
Ayat (6) huruf a angka 5, dan juga 
pada Pasal 108 ayat (1)  huruf a dan b 
dengan Peraturan Daerah Prov�ns� Bal� 
Nomor 7 Tahun 2007 Tentang Usaha 
Penyed�aan Sarana W�sata T�rta Pasal 
4 huruf b, maka d�berlakukan asas lex 
posteriori derogat legi priori.

Dalam Pasal 108 ayat (2) huruf d 
Peraturan Daerah Prov�ns� Bal� Nomor 
16 Tahun 2009 Tentang Rencana Tata 
Ruang W�layah Prov�ns� Bal� Tahun 
2009-2029, dalam peraturan daerah 
�n� d�arahkan untuk membentuk 
pengaturan yang leb�h khusus (lex 
specialis) agar d�atur secara ter�nc� 
dan mengena� kawasan suc�. Dalam 
hal �n� pelaksanaan pengaturan 
terhadap kawasan suc� mas�h kosong 
(rechtsvacuum). 

11 I Gede Pantja Astawa, dan Supr�n Na’a, 2008, 
Dinamika Hukum dan Ilmu Perundang-
Undangan di Indonesia, PT. Alumn�, Bandung, 
hlm. 78-79



487

Magister Hukum Udayana
E-ISSN 2502-3101
P-ISSN 2302-528XJurnal

(UDAYANA MASTER LAW JOURNAL)
•  Desember 2017

http://ojs.unud.ac.�d/�ndex.php/jmhu
Vol. 6, No. 4 : 478 - 488

DAFTAR PUSTAKA

BUKU
Astawa, I. G. P., & Na’a, S. (2008). 

Dinamika hukum dan ilmu 
perundang-undangan Di 
Indonesia. Alumn�. Bandung.

Palguna, I. D. G., Ahmad, R. U., & 
Tarm�z�. (2013). Pengaduan 
konstitusional (constitutional 
complaint): upaya hukum 
terhadap pelanggaran hak-hak 
konstitusional warga negara. 
Penerb�t S�nar Graf�ka. Jakarta.

Putra, I. B. W., & Bagus, I. (2003). 
Hukum B�sn�s Par�w�sata. PT. 
Refika Aditama, Bandung.

Radjab, D. (2005). Hukum Tata 
Negara Indones�a. Rineka Cipta, 
Jakarta.

Sukanto, S., & Purbacaraka, P. (1993). 
Per�hal ka�dah Hukum. PT. C�tra 
Ad�tya Bakt�. Bandung.

Syaukan�, I., & Thohar�, A. A. (2004). 
Dasar-dasar politik hukum. 
D�v�s� Buku Perguruan T�ngg�, 
RajaGraf�ndo Persada. Jakarta.

Tanya, B. L., S�manjuntak, Y. N., 
& Hage, M. Y. (2010). Teor� 
Hukum Strateg� Tert�b Manus�a 
L�ntas Ruang dan Generas�. 
Yogyakarta: Genta Publishing.

ARTIKEL JURNAL
Artaya, A. (2016). KEWENANGAN 

PEMERINTAH KABUPATEN 
BADUNG DALAM 
PENGENDALIAN PER-
IZINAN PEMBANGUNAN 
SARANA AKOMODASI 

PARIWISATA. Jurnal Magister 
Hukum Udayana (Udayana 
Master Law Journal), 5(3), 543 - 
558. do�:10.24843/JMHU.2016.
v05.�03.p10

Innez Pr�mantara, P. (2015). 
PERLINDUNGAN HUKUM 
TERHADAP WISATAWAN 
DALAM PASOKAN JASA 
PARIWISATA OLEH BIRO 
PERJALANAN WISATA. 
Jurnal Magister Hukum Udayana 
(Udayana Master Law Journal), 
4(2). do�:10.24843/JMHU.2015.
v04.�02.p06

Pramad�ta, I. (2017). PERJANJIAN 
KERJASAMA PENGE-
LOLAAN PARIWISATA 
TANAH LOT ANTARA 
PEMERINTAH DAERAH 
KABUPATEN TABANAN 
DENGAN DESA PAKRAMAN 
BERABAN DALAM 
PERSPEKTIF KEADILAN 
DAN KEPASTIAN HUKUM. 
Jurnal Magister Hukum Udayana 
(Udayana Master Law Journal), 
6(1), 52 - 66. do�:10.24843/
JMHU.2017.v06.�01.p05

PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN
Undang-Undang Dasar Negara 

Republ�k Indones�a Tahun 1945
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2014 Tentang Pemer�ntahan 
Daerah (Tambahan Lembaran 
Negara Republ�k Indones�a 
Tahun 2014 Nomor 244).



488

Magister Hukum Udayana
E-ISSN 2502-3101
P-ISSN 2302-528XJurnal

(UDAYANA MASTER LAW JOURNAL)
•  Desember 2017

http://ojs.unud.ac.�d/�ndex.php/jmhu
Vol. 6, No. 4 : 478 - 488

Peraturan Pres�den Negara Republ�k 
Indones�a Nomor 45 Tahun 2011 
Tentang Rencana Tata Ruang 
Kawasan Perkotaan Denpasar, 
Badung, G�anyar Dan Tabanan

Peraturan Daerah Prov�ns� Bal� Nomor 
7 Tahun 2007 Tentang Usaha 
Penyed�aan Sarana W�sata T�rta

Peraturan Daerah Prov�ns� Bal� Nomor 
16 Tahun 2009 Tentang Rencana 
Tata Ruang W�layah Prov�ns� 
Bal� Tahun 2009-2029




